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SUMMARY 

Putri Andini Physical Quality of Bento Grass Silage with Addition of Banana 

Weevil MOL Activator (Supervised by Riswandi) 

 

This research aims to study the effect of the addition of banana pomace MOL 

activator on the physical quality of termite bento grass silage. This research was 

conducted from October to November 2024 at the Animal Nutrition and Food 

Laboratory of the Animal Husbandry Technology and Industry Study Program, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This method uses a completely 

randomized design (CRD), which consists of 4 treatments and 4 replicates. Each 

treatment P0: Leersia hexandra (control), P1: Leersia hexandra + 3% banana stump 

MOL, P2: Leersia hexandra + 6% banana stump MOL, P3: Leersia hexandra + 9% 

banana pomace MOL. The variables observed were physical quality such as color, 

aroma, texture and the presence of fungi. The data obtained were processed and 

analyzed using the Kruskal Wallis test to see the effect of treatment on each 

parameter observed. The results showed that the treatment had no significant effect 

(P>0.05) on color, aroma, texture and presence of mold. The conclusion of this 

study is that the addition of MOL activator banana pith on Leersia hexandra cannot 

improve the physical quality of silage. However, physical quality values such as 

color, aroma, texture, and presence of fungi have a positive average value. 
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RINGKASAN 

Putri Andini Kualitas Fisik Silase Rumput Bento Rayap dengan Penambahan 

Aktivator MOL Bonggol Pisang (Dibimbing oleh Riswandi) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh penambahan aktivator 

MOL bonggol pisang terhadap kualitas fisik silase rumput bento rayap. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan November 2024 di 

Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Program Studi Teknologi dan Industri 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan. 

Masing-masing perlakuan P0: Rumput Bento Rayap (kontrol), P1: Rumput Bento 

Rayap + MOL bonggol pisang 3%, P2: Rumput Bento Rayap + MOL bonggol 

pisang 6%, P3: Rumput Bento Rayap + MOL bonggol pisang 9%. Peubah yang 

diamati adalah kualitas fisik seperti warna, aroma, tekstur dan keberadaan jamur. 

Data yang diperoleh diolah dan dianalisis menggunakan uji kruskal wallis untuk 

melihat pengaruh pelakuan pada setiap parameter yang diamati. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap warna, 

aroma, tekstur dan keberadaan jamur. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 

penambahan aktivator MOL Bonggol pisang pada rumput bento rayap tidak dapat 

meningkatkan kualitas fisik silase. Namun nilai kualitas fisik seperti warna, aroma, 

tekstur, dan keberadaan jamur memiliki nilai rata-rata yang positif. 

 

Kata Kunci  : Mikroorganisme Lokal Bonggol Pisang, Rumput Bento Rayap, Silase
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BAB1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Hijauan merupakan sumber nutrisi utama bagi ternak ruminansia untuk 

pertumbuhan dan reproduksi. Namun, produksi hijauan alami sering tidak merata 

sepanjang tahun. Ketergantungan pada musim menyebabkan kelebihan pakan di 

musim hujan dan kekurangan di musim kemarau. Kondisi ini berpotensi 

mengganggu pertumbuhan dan produktivitas ternak (Suwignyo et al., 2016). 

Ketersediaan lahan yang semakin sempit untuk budidaya hijauan berdampak 

langsung pada penurunan jumlah pakan hijauan yang diberikan kepada ternak, 

akibatnya, produksi ternak menjadi tidak optimal (Sianipar et al., 2002).  

Hijauan rawa merupakan pilihan yang baik untuk memenuhi kebutuhan 

pakan ternak karena tumbuh di area yang tidak digunakan untuk pertanian. Selain 

itu, beragam jenis hijauan rawa dapat meningkatkan ketersediaan kualitas nutrisi 

hijauan (Riswandi et al., 2017). Berbagai jenis hijauan tumbuh di lahan rawa, dan 

salah satu yang berpotensi sebagai pakan ternak adalah rumput bento rayap 

(Leersia hexandra ). Rumput jenis ini diberikan pada ternak ruminansia karena 

berfungsi sebagai sumber serat dengan kandungan protein kasar 5,35%, lemak 

kasar 2,56 %, dan serat kasar 27,57 % (Muhakka et al., 2020). Analisis nutrisi 

menunjukkan bahwa rumput Bento Rayap memiliki profil gizi yang lebih unggul 

dibandingkan rumput Rinja-Rinja, terutama dalam hal kandungan protein, serat, 

dan lemak kasar (Ali et al., 2012). Maka dari itu untuk memastikan pakan tersedia 

secara terus menerus perlu dilakukan salah satu teknik pengolahan pakan yaitu 

dengan teknik silase.  

Proses pembuatan silase bertujuan untuk mengawetkan hijauan segar 

sehingga kandungan nutrisinya tidak mudah hilang dan bisa disimpan untuk 

digunakan pada saat kekurangan hijaun (Sjafani et al., 2022). Pada Proses 

fermentasi silase membutuhkan bantuan mikroba, diantaranya adalah khamir, 

kapang, dan bakteri, mikroba-mikroba tersebut dapat ditemukan di dalam 

pembuatan mikroorganisme lokal (MOL). 
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Mikroorganisme lokal (MOL) adalah larutan yang kaya akan 

mikroorganisme bermanfaat. Larutan ini dibuat dari bahan-bahan alami yang 

disukai oleh mikroorganisme. MOL berperan penting dalam mempercepat proses 

penguraian bahan organik menjadi nutrisi yang dibutuhkan tanaman. Untuk 

meningkatkan kecepatan penguraian bahan organik, dapat digunakan MOL yang 

terbuat dari bonggol pisang sebagai salah satu pilihannya. Tanaman pisang 

mengandung nutrisi yang cukup tinggi dengan komposisi lengkap, termasuk 

karbohidrat sebesar 66% yang dapat merangsang pertumbuhan mikroorganisme, 

serta protein sebanyak 4,35% (Ole, 2013). Hasil penelitian Karyono et al., (2017) 

menunjukkan penambahan mikroorganisme lokal dari bonggol pisang sebanyak 

35ml menghasilkan dekomposisi kulit kopi yang paling efektif. Kualitas silase 

dapat diamati melalui karakteristik fisik. Silase yang baik umumnya memiliki bau 

asam yang khas, warna hijau kecoklatan, dan tekstur yang tidak menggumpal, 

menyerupai bahan baku sebelum dilakukan proses ensilase (Sulistyo et al., 2020). 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

penambahan MOL bonggol pisang terhadap kualitas fisik silase rumput bento 

rayap. 

 

1.2. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh penambahan aktivator 

MOL bonggol pisang terhadap kualitas fisik silase rumput bento rayap. 

 

1.3. Hipotesis Penelitian 

Penambahan aktivator MOL bonggol pisang diduga dapat meningkatkan 

kualitas fisik silase rumput bento rayap.
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